BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD |slam Hidayatullah Semarang
1. Sgarah Pendirian SD Idam Hidayatullah Semarang

Yayasan Abul Yatama berdiri pada tanggal 23 JunB419LPI
Hidayatullah adalah salah satu bidang di bawah Bemp&n Pendidikan yayasan
Abul Yatama yang dipimpin oleh kepala bidang peikdid dasar dan menengah
(Kabiddikdasmen) yang saat ini kepemimpinan diarhkaa kepada Drs. H.
Abdul Ghofur, M.Pd.

Kemudian pada tahun berikutnya yayasan ini merdafrilsebuah LPI
(Lembaga Pendidikan Islam) Hidayatullah yang bepdida tanggal 15 Mei 1988
yang berkedudukan di jalan Durian Selatan | nomd@a®yumanik Semarang.
Hingga saat ini LPI Hidayatullah telah memiliki sabh pendidikan/institusi
pendidikan yang cukup lengkap, yaitu mulai dari k8lompok Bermain), TK
(Taman Kanak-Kanak), SD, SMP dan SMA yang berldakimi.

SD Islam Hidayatullah secara geografis terletallldDurian Selatan 1/6
Srondol Wetan Kec. Banyumanik Semarang 50263 Télpxt (024) 7474171,
email: sd@Ipi-hidayatullah.com. Sebagai kepala lsdtktya saat ini adalah Bapak

Suprapto Haris Setiawan, S.Pd.

2. Visi, Misi, dan Tujuan SD Islam Hidayatullah Semarang
a. Visi SD Islam Hidayatullah Semarang
Memadukan dzikir, fikir, dan ikhtiar serta menyamaienih insan
KhoiruUmmabh.
b. Misi SD Islam Hidayatullah Semarang
1) Menjadi Sekolah Dasar Islam unggul berbasis dakwah
2) Menjadi Sekolah Dasar Islam rujukan di Jawa Tengah
c. Tujuan SD Islam Hidayatullah Semarang
1) Membentuk tunas-tunas muda Islam yang berimanadpeg, berilmu serta
bertanggungjawab.
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2) Berusaha menghasilkan kader-kader Islam berkepababluslim yang
Mukmin.

3) Menanamkan disiplin dalam segala aspek kehidupda getiap siswa.

w

Struktur Organisasi SD |slam Hidayatullah Semarang
Struktur Organisasi SD Islam Hidayatullah Semarang

a. Ketua Yayasan Abul Yatama : Umar Thoha, M.BA. MSi

b. Kabiddikdasmen : Drs. H. Abdul Ghofur, M.Pd.

c. Kepala Sekolah : Suprapto Haris Setiawan, S.Pd
d. Waka Kurikulum 123 : Dwi Wulandari, S.Pd

e. Waka Kurikulum 456 : M. Hambali, S.Si

f. Waka Kesiswaan : Suparno, S.Pd

g. Waka Humas dan RT : Supriyanto, S.Pd

h. KATU : Maryanto, S.E

Semua dewan guru dapat di lihat dalam lampiran.

4. Keadaan Guru, dan Karyawan SD |slam Hidayatullah Semarang

Suatu lembaga pendidikan dapat berjalan dengan #&pdbila dalam
lembaga tersebut terdapat pendidik (guru) dan keagayang bertugas sesuai
bidangnya untuk membantu penyelenggaraan pendidikadembaga tersebut.
Tenaga pendidik di SD Islam Hidayatullah Semaradglah pendidik yang
mempunyai kualifikasi yang baik, yang berasal @i@rbagai perguruan tinggi di
sekitar Semarang. Adapun tenaga pendidik (guru) kdapawan (sebagaimana

terlampir).

5. Keadaan Siswa SD Islam Hidayatullah Semarang
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitingslang di SD Islam
Hidayatullah Semarang, jumlah siswa yang terdgféala tahun ajaran 2011/2012

secara keseluruhan berjumlah 812 siswa (sebagaitedaapir).

Wawancara dengan Kepala Sekolah, Suprapto Seti&vag, di Ruang Kepala Sekolah
pada tanggal 19 januari 2012

’Dokumentasi SDI Hidayatullah Semarang

52



6. Saranadan Prasarana SD |slam Hidayatullah Semarang
Proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengi&njika tidak di
dukung dengan fasilitas yang memadai, oleh karean®D Islam Hidayatullah
Semarang mempunyai fasilitas yang mendukung dalamsep pembelajaran
yaitu:
. Lab komputer (Pentium 4)

. Lab matematika yang lengkap

a
b

c. Gedung serbaguna
d. Ruang multimedia

e. Lapangan olahraga

f. Perpustakaan tertata rapi

. Masjid nyaman dan luas

o «Q

. Aula dan ruang pertemuan

Playground sebagai area bermain ahak.

7. Kegiatan Pembelajaran SD Idam Hidayatullah Semarang

SD Islam Hidayatullah Semarang menggunakan perpadaatara
kurikulum dari Departemen Pendidikan Nasional (Diepas) dan kurikulum
Departemen Agama (Depag) yang diorganisir secarpadea (terintegrasi)
berdasarkaMultiple Intelligences (kecerdasan majemuk).

Muatan kurikulum yang digunakan SD Islam HidayatiulSemarang yaitu
(1) Dasar-dasar Al-Islam meliputi : Agidah Akhlakl-quran Hadist, Figh, SKiI,
Bahasa Arab; (2) Mata pelajaran umum standar Depdildan Muatan Lokal.
Berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler meliputieb&a, Drum Band,
Kaligrafi, Musik, Karawitan, Jurnalistik, Sepak B¢lBulu Tangkis, Karate,
Pramuka, English Club.

Di SD Islam Hidayatullah Semarang, kegiatan belaj@ngajar dimulai
dari hari senin-jumat dengan ketentuan KBM kelasdl3 pukul 07.00 s.d 12.00
WIB untuk hari senin-kamis, dan untuk hari jumaku07.00 s.d 14.00 WIB.

SWawancara dengan Kepala Tata Usaha, Maryanto, SE rdalihat data SDI
Hidayatullah Semarang
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Sedangkan untuk kelas 4 s.d 6 KBM dimulai dari puXt00 s.d 14.00 WIB
untuk hari senin s.d kamis, sedangkan untuk hamajudimulai dari pukul 07.00
s.d 15.30 WIB.

Sebelum pelajaran dimulai siswa diwajibkan untukdba, di antara doa
yang dibaca sebelum pelajaran dimulai diantaramnlgs mau belajar, mohon
kecerdasan, kedua orang tua, kebaikan dunia akhdeat mohon petunjuk.
Kemudian dilakukan tahfidz dan hafalan surat-supgindek. SD Islam
Hidayatullah Semarang merupakan sekolah dasar sisrtstam, oleh karena itu,
penanaman nilai-nilai agama dilaksanakan sejak, diisintaranya pembiasaan
dzikir, meliputi;

. Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri pelajaran

. Tilawah atau tahfidz al-quran setiap pagi

a
b
c. Belajar membaca dan menghafal Al-Quran 3-5 pertanpea minggu
d. Sholat dzuhur berjamaah
e. Bimbingan dzikir setelah sholat
f. Bimbingan penerapan adab-adab Islam

Setiap kegiatan belajar di SD Islam Hidayatullam&eang dilakukan
dalam kondisi yang menyenangkan, dengan mengirsiggra nilai-nilai
kehidupan beragama sebagai pembentukan karakt@mggahsiswa memiliki

bekal agama sejak dini dan sehingga memiliki akitaig baik

B. Hasll Pendlitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengaaiakeekolah, dan
pustakawan di SD Islam Hidayatullah Semarang, balesmg berwewenang
menentukan jenis buku yang akan dikoleksi perpastakitu sepenuhnya
kebijakan ada pada seorang pustakawan. Karenakpusta lebih tahu tentang
minat baca siswa dan tahu tentang buku apa yangisgsngan kebutuhan siswa

SD Islam Hidayatullah Semarang.

“Wawwancara dengan Waka kurikulum Hambali S,Pd, patggal 21 Januari 2012
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Sebelum sebuah perpustakaan dikelola oleh pustakapestilah harus
ada beberapa tahapan dari mana sebuah kolekgpérotkh, diantaranya sebagai
berikut:

1. Pengadaan Koleksi Perpustakaan dalam MeningkatkaatNBaca Siswa di
SD Islam Hidayatullah Semarang

Pengadaan koleksi perpustakaan SD Islam Hidayhtul®&marang
dilakukan sepuluh kali dalam setahun. Dilaksanagetiap 1 bulannya sekali
pengadaan, dengan anggaran 6 juta, 1 juta dimimttgk dunjangan kelas dan 5
juta untuk perpustakaan.

Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh pustaka&Bn Islam
Hidayatullah Semarang untuk memperoleh bahan-bphstaka antara lain:
a. Pembelian

Pembelian yang dimaksud disini adalah untuk meni@lerouku-buku
dan koleksi lainnya. Dalam pembelian buku yang mgaai adalah dari pihak
yayasan SD Islam Hidayatullah Semarang. Pihak yaydssini bekerjasama
dengan penerbit Toha Putra. Dengan adanya kerjadang@an penerbit, maka
relative lebih murah bila dibandingkan dengan mdnietoko buku.

b. Hadiah atau Sumbangan

Selain dengan cara membeli, buku-buku perpustaka@n Islam
Hidayatullah Semarang juga memperolehnya dari hadtau sumbangan.
Hadiah atau sumbangan buku-buku untuk tambaharakausiidapat dari
siswa yang akan lulus dari sekolah tersebut daa ¢iagi orangtua siswa yang
memiliki percetakan sendiri. Serta sumbangan asaliah dari para Tim PPL
yang secara kebetulan PPL disitu. Mengenai judklbya biasanya terserah
atau telah ditentukan sebelumnya.

Pengadaan bahan pustaka dilakukan guna menambaheadangkapi
koleksi yang sudah ada, maka jumlahnya akan teetiarbbah. Untuk jumlah
koleksi perpustakaan SD Islam Hidayatullah Semaramgga saat ini
mencapai 1768 koleksi buku, baik fiksi maupun niésif

Koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SD Islamdéiatullah

Semarang terbagi dalam dua kategori, yaitu :
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1) Fiksi (Cerita), terdiri dari cerpen, novel, komi&rdkarya sastra.

2) Non fiksi, terdiri dari buku paket (buku pelajaramuku agama, buku
umum (non agama) dan buku referensi (buku yangahantuk di baca di
perpustakaan).

c. Kiliping
Pembuatan kliping ini dapat menambah bahan pustakanya dengan
menggunting artikel-artikel, berita-berita, yangtedipelkan pada Kkertas.

Kliping yang sudah ada di perpustakaan SD Islamay#tullah Semarang

untuk saat ini baru kliping tentang pelajaran figan aqgidah saja. Untuk

kliping mata pelajaran umum seperti geografi, sdjadan mata pelajaran
lainnya belum ada dalam bentuk klipingnya.
d. Fotokopi
Fotokopi ini dilakukan oleh pustakawan SD Islam ayigtullah

Semarang dikarenakan koleksi tersebut sudah tatakdia lagi pada penerbit

atau habis dari percetakannya dan tidak mencegak la

2. Pengelolaan Koleksi Perpustakaan dalam Meningkdaat Baca Siswa di
SD Islam Hidayatullah Semarang
Pengelolaan Kkoleksi perpustakaan diawali denganggmEan bahan
pustaka. Setelah pengadaan koleksi bahan pustakaldin, langkah selanjutnya
adalah pengelolaan bahan pustaka. Bahan pustaka s@hah datang tidak
langsung bisa dipinjam oleh pemakai perpustaka&anAetapi perlu dikelola
dulu baru kemudian bisa dipinjam oleh siswa.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pustakawan k& Hidayatullah
Semarang dalam mengelola koleksi perpustakaantaselmgai berikut:
a. Inventaris
Pengelolaan bahan pustaka di awali dari bahan austang datang
diperiksa apakah sudah sesuai dengan yang dimiatabelum. Kemudian

diberi stempel (pengecapan) instansi perpustakeaia bagian tertentu

® Wawancara dengan pustakawan Edhita Prameswaradgrperpustakaan pada tanggal
23 Januari 2012.
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meliputi, pengecapan pertama pada halaman judaiggmapan kedua yang
ada ditengah, stempel rahasia terus yang terakhstenapel diakhir
pembahasan. Kemudian ditulis ke dalam buku indukldsarkan urutannya

masuknya buku tersebut ke perpustakaan.

. Klasifikasi

Untuk pengklasifikasian, perpustakaan SD Islam ihtialah
Semarang menggunakan sistem klasifikasi DD@wei Decimal berdasar)
klasifikasi tersebut pada dasarnya untuk mengelé®kgo bahan pustaka
berdasarkan isi atau subyeknya dan klasifikasi DD€&upakan klasifikasi
yang digunakan diberbagai perpustakaan. Adapunifikesnya adalah

sebagai berikut:

Sistem Klasifikasi Buku

000 | Karya Umum
100 | limu Filsafat, Para Psikolog

200 | Agama
300 | llmu-ilmu Sosial
400 | Bahasa

500 | llImu-ilmu Pengetahuan Murni
600 | llImu-ilmu Terapan (Teknologi)
700 | Kesenian

800 | Kesusastraan

900 | Biografi dan Sejarah Umum

. Katalogisasi

Pustakawan membuat katalog dengan tujuan untuk erenuolah
mencari letak buku pada kelompok mana buku tersebperoleh. (
sebagaimana terlampir).
. Penyandian
Pustakawan SD Islam Hidayatullah Semarang membaabn buku

yang diawali dengan huruf kapital pertama nama @egy buku.
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. Membuat kartu buku.

Membuat kantong buku yang ditempelkan pada halassanpul belakang
bagian dalam sebelah bawah. Kantong kartu buki dkisgan nomor induk
dan nomor buku tetap ditengah-tengah.
. Pemberian label sesuai dengan Klasifikasi, namggvang, judul buku, dan
jumlah buku ( sesuai dengan pembelian buku ke bgrap
. Pembuatan lembar tanggal kembali.
Penjajaran Koleksi Perpustakaan dan Tata Ruang Siaea

Perpustakaan SD Islam Hidayatullah Semarang sangatperhatikan
manajemen perpustakaannya. Itu terbukti denganyadasilitas yang cukup
memadai seperti ruangan yang ber-AC, ventilashguaaca yang melingkar
yang terkesan santai dan nyaman seperti kayak fdj kenjajaran koleksi
perpustakaan dalam rak buku yang dijajarkan sedemgan tinggi siswa
supaya siswa mudah menjangkaunya.
Pemeliharaan Bahan Pustaka

Dalam pemeliharaan koleksi perpustakaan, langkaty ydilakukan
oleh pustakawan adalah dengan mengecek buku-bukg@ gginjam oleh
siswa apakah ada yang hilang atau rusak atau bdikembalikan. Serta
ketika liburan siswa diberi pesan supaya meraw&udmuku perpustakaan

dengan baik dan dengan pemberian sampul pada®buku.

. Pelayanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minad Bé&éwa di SD Islam
Hidayatullah Semarang

Sistem pelayanan perpustakaan SD Islam Hidayat$amarang yaitu

menggunakan sistem sebagai berikut:

a. Sistem Pelayanan Sirkulasi

Pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa pemaimjbahan

pustaka yang dimiliki perpustakaan.

®Observasi dan Partisipasi pada tanggal 25 JanQh# 2
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b. Sistem Pelayanan Pengembalian Buku
Pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa pesgambahan
pustaka yang telah dipinjam.
c. Sistem Pelayanan Referensi
Pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa ikoddddksi
khusus seperti Ensiklopedi, kamus dan lain sebggaiKoleksi ini boleh
dipinjam khusus bagi guru atau karyawan yang akampersiapkan lomba-
lomba. Sedangkan bagi siswa itu sendiri hanya bgdehkan membacanya di
tempat, tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulangreka dirasa
tanggungjawab siswa kurang.
d. Sistem Pelayanan Perpanjangan Buku
Pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa jaergam buku-

buku yang telah dipinjam untuk diperpanjang lagktugpeminjamannya.

Aktivitas perpustakaan dimulai pukul 07.30 — 13\80B setiap hari
Senin-Jumat, dengan jam istirahat (untuk sholahdhuada pukul 12.00 - 12.30
WIB. Sedangkan pada hari Sabtu pelayanan liburarDalktivitasnya sehari-hari,
pustakawan tidak memberikan pelayanan yang bereeldadap pengunjung yang
satu dengan yang lainnya, tidak hanya siswa, para dgan karyawan pun ikut
merasakan manfaat perpustakaan yang ada. Disanbpikigrbuku best seller
yang bersifat fiksi, non fiksi, journal, koran damjalah. Dengan adanya buku
bacaan tambahan ini diharapkan para pengunjung rbesaperoleh informasi
yang aktual dan faktual serta bisa meningkatkaratbaca siswa.

Untuk meratakan pelayanan perpustakaan dengan husitwa yang
begitu banyak antara kelas 1-6 supaya bisa mgrastakawan membagi jadwal
pelayanan sebagai berikut:

Jadwal Pelayanan Perpustakaan

Istirahat Pertama:

Kelas 1-2 pukul 09.15-09.30
Kelas 5-6 pukul 09.30-10.00
Istirahat Kedua:

Kelas 1-2 pukul 10.30-10.45
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Kelas 3-4 pukul 12.30-13.00

Siswa yang mau pinjam atau mengembalikan buku &ebih dahulu
dengan tertib sampai mendapat giliran dipanggil lawa hanya bisa meminjam
buku minimal 2 buku saja untuk jangka waktu 3 hari.

Untuk meningkatkan minat baca siswa SD Islam Hitdlg Semarang,
seorang pustakawan memperbaharui buku-buku bagirgdevan dan buku-buku
yang bisa memotivasi siswa untuk membaca. Selaijudga membenieward bagi
siswa yang paling banyak meminjam buku diperpustakserta yang sering
berkunjung dan membaca buku di perpustakaan. Urewkrd itu sendiri juga
disesuaikan dengan siswanya, jika siswa yang diteerard perempuan maka
hadiah ataueward berupa buku bacaan juga sesuai dengan bacaardizaua

para siswa perempuan begitu juga sebaliKnya.

4. Peningkatan Minat Baca Siswa di SD Islam Hidayatubemarang

Peneliti melakukan wawancara dengan pustakawan.gdiBanakah
pengunjung perpustakaan SD Islam Hidayatullah Samgampada saat ini?”.
Kemudian pustakawan menjawab: “Dulu pengunjung ymtgkaan sedikit dan
sepi, tapi setelah perpustakaan dikelola dengak @an dengan diadakannya
reward bagi siswa yang meminjam buku paling banyak, pejuggnperpustakaan
meningkat sehingga memenuhi ruangan perpustakaaininHterbukti dengan
adanya absensi pengunjung yang sebelumya hanyaapent lembar absensi,
sekarang menjadi 3 lembar absensi pengunjung pgekaan. Dengan ramainya
pengunjung perpustakaan menjadikan pustakawan akelel dalam melayani
pengunjung.

Setelah peneliti melakukan observasi, peneliti raergl kesimpulan
bahwa perpustakaan SD Islam Hidayatullah Semaragmgatami peningkatan.
Ini terbukti dengan adanya indikator-indikator pegkatan minat baca sebagai
berikut:

" Wawancara dengan Pustakawan Rini Soelistyowatiaig perpustakaan tanggal 23
Januari 2012.
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. Pengunjung perpustakaan yang awalnya sedikit menjasingkat setelah
perpustakaan dikelola dengan baik oleh pustakavegnrdan dengan
diadakannyareward bagi siswa yang paling banyak meminjam buku
menjadikan perpustakaan ramai dengan pengunjung.

. Meningkatnya minat pengunjung perpustakaan mergadiustakawannya
kelelahan melayani pengunjung yang meminjam bukan dkelelahan
mengembalikan buku-buku di rak-rak tempat buku darerada.

. Batas peminjaman buku maksimal 3 hari peminjamaeanjadikan siswa
sering didenda karena telat mengembalikan buku.g@®nadanya denda
tersebut menjadikan uang kas perpustakaan SD Hidayatullah Semarang
tersebut menjadi banyak.

. Pustakawan kelelahan melayani pengunjung yang terrsngkat, akhirnya
pustakawan membagi jadwal pelayanan perpustakaak mmasing-masing
kelas seperti:

Istirahat pertama:

Kelas 1-2 pukul 09.15-09.30
Kelas 5-6 pukul 09.30-10.00
Istirahat Kedua:

Kelas 1-2 pukul 10.30-10.45
Kelas 3-4 pukul 12.30-13.00

. Meningkatnya pengunjung yang keluar masuk perpaatakmenjadikan
cleaning service kelelahan untuk membersihkan ruangan perpustakaan.
Sebelumnya rak buku hanya mempunyai 1 buah, sekaramiliki 6 rak
buku karena setiap 1 bulan sekali koleksi perpastalbertambah.

. Untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan di perkaata setiap siswa yang
akan meminjam buku atau mengembalikan buku antelin dahulu sampai
mendapat giliran dipanggil.

. Dengan terbitan buku baru setiap bulannya, mergadikinat pengunjung
perpustakaan yang keluar masuk perpustakaan untekiimam dan

mengembalikan buku menjadikan pustakawan kewalad@ningga terkadang
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pustakawan harus bekerja ekstra sampai sore urdnigeitola dan merapikan
perpustakaan sebelum pustakawan pulang.

i. Dengan adanya buku-buku koleksi baru yang bisa rieasd siswa-siswi
setiap 1 bulan sekali menjadikan siswa-siswi be@iomba supaya tidak
ketinggalan membaca dan meminjam buku-buku yang Hatang tersebut.
Dari indikator-indikator di atas dapat disimpull@dalam tabel dibawabh ini.

Tabel 4.1
Pengelolaan perpustakaan SD Islam Hidayatullah &emga

Pengelolaan Perpustakaan Pengelolaan perpustakaan

sebelumnya sesudahnya (sekarang)

a. Pengunjung perpustakaan | a. Pengunjung perpustakaan

sedikit. berbondong-bondong.

b. Rak buku hanya 1 buah. b. Rak buku menjadi 6 buah.

c. Buku yang dikoleksi hanya | c. Buku yang dikoleksi tidak
buku non fiksi saja. hanya buku non fiksi saja akan

d. Refrensi buku sedikit. tetapi buku fiksi juga.

e. Rak buku belum tertata rapi.| d. Refrensi buku banyak.

f. Cleaning service banyak e. Rak buku tertata rapi.
nganggurnya. f. Setiap 1 bulan sekali bukunya

selalu baru.

g. Cleaning service kelelahan®

Untuk memperoleh data tentang minat baca siswa Mi ISlam
Hidayatullah Semarang selain melalui absensi kugganke perpustakaan, hasil
wawancara juga dapat diperoleh melalui angket.

Adapun data tentang minat baca siswa diperolehlmelagket yang telah
diberikan kepada responden yang berjumlah 60 siSwalah angket tentang
minat baca siswa terdiri dari 10 item pertanyaarasikg-masing pertanyaan

disertai lima alternatif jawaban yaitu, selalu, gansering, kadang-kadang, hanya

8 Wawancara dengan pustakawan Edhita Prameswauiadigrperpustakaan tanggal 25
Januari 2012.
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sekali, tidak pernah. Dengan skor 5,4,3,2,1 unteitamyaan positif. Sedangkan
pertanyaan yang tidak dijawab diberi skor 0. Untudngetahui lebih jelas hasil
penelitian tersebut dapat dilihat pada deskripsa dwasil angket tentang minat
baca siswa pada lampiran dibawah ini.

Dari hasil perhitungan data yang tertulis pada Itabesebagaimana
dilampirkan, kemudian disajikan dalam bentuk distsi frekuensi skor minat
baca siswa dan skor rata-rata (mean). Adapun ldmigkegkah untuk membuat
distribusi frekuensi tersebut adalah sebagai beriku
a. Mencari interval kelas dengan rumus:

K=1+33logn

=1+ 3,3 log 60

=1+ 3,3 (1,778)
=1+1,778

= 5,867 dibulatkan 6

b. Mencari range
R= NT-NR+1
Dimana NT= Nilai Tertinggi
Dimana NR= Nilai Terendah

R= Range
Nilai tertinggi didapat dari NT= jumlah item x nilapsi tertinggi
18 x5 =50
Nilai terendah didapat dari NR= jumlah item x nitgisi terendah
186x 1=10
R =NT-NR +1
=50-10+1
=41
c. Menentukan interval kelas
I= R/K
=41/6

= 6, 83 dibulatkan 7
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Jadi, interval kelas adalah 7 dan jumlah interdallah 6.
Adapun untuk mengetahui distribusi frekuensi vaiaiinat baca siswa

maka, perlu dilihat tabel distribusi frekuensi @&l minat baca siswa sebagai
berikut:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Skor Mean Minat Baca SiswalSBm Hidayatullah
Semarang

Interval F X FX Mean
39-45 13 42 546 ) Z fx
3238 | 25 35 875 Ly
25-31 10 28 280

18-24 2 21 42 =1743
11-17 0 14 0 50
4-10 0 7 0 =34.86
Jumlah 50 1743

Dibulatkan 35

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuedisiatas, kemudian
dikonsultasikan pada tabel kualitas variabel mirzetta siswa sebagai berikut:
Tabel 4.4

Kriteria nilai angket minat baca siswa di SD Islgidayatullah Semarang

Interval Keterangan
39-45 Sangat Tinggi
32-38 Tinggi
25-31 Sedang
18-24 Cukup
11-17 Buruk
4-10 Kurang Sekali

Dari data perhitungan data tersebut dapat diketdlahiwa mean dari
variabel minat baca siswa adalah 35. Hal ini bebattwa minat baca siswa di SD
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Islam Hidayatullah Semarang adalah “tinggi” yaitoterval antara 32-38.
Kemudian untuk nilai distribusi frekuensi dapaitdit pada tabel dibawabh ini.
Tabel 4.5
Nilai Distribusi Frekuensi Variabel Minat Baca S&s®D Islam

Hidayatullah Semarang

Interval F F%
39-45 13 26
32-38 25 50
25-31 10 20
18-24 2 4
11-17

4-10 0
Jumlah 50 100

Diagram variabel minat baca siswa SD Islam Hiday&sth Semarang

co

50
40
30
20
5 | | ||

39-45 32-38 25-31 18-24 11-17 4-10

Dari tabel dan diagram diatas, distribusi frekuensiat baca siswa di atas

dihasilkan nilai sebagai berikut:
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Untuk interval 39-45 dengan nilai 26%, untuk intdr82-38 dengan nilai
50%, untuk interval 25-31 dengan nilai 20%, untateival 18-24 dengan nilai
4%, untuk interval 11-17 dengan nilai 0%, untulemal 4-10 dengan nilai 0%.
Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa mimata siswa SD Islam
Hidayatullah Semarang tinggi. Selain itu juga kigdhat dengan lembar absensi
pengunjungnya. Sebelumnya dalam sehari hanya 1 alendlaftar absensi
pengunjung perpustakaan saja, tapi sekarang meradembar absensi
pengunjung perpustakaan dalam sehari. Sebelummgagtakaan sepi dan sedikit
pengunjung, setelah perpustakaan dikelola dengak, ainat pengunjung

perpustakaan menjadi meningkat sehingga memenahg perpustakaah.

C. Pembahasan

Pengelolaan perpustakaan merupakan proses perancapelaksanaan
dan pengawasan yang dilakukan pustakawan untukadtikap perpustakaan
sebagai institusi modern yang disenangi untuk dikugi oleh siswa.

Pengelolaan perpustakaan tidak hanya berupa pengadaleksi
perpustakaan, pengelolaan koleksi perpustakaansidéam pelayanannya saja.
Akan tetapi, kegiatan pengelolaan perpustakaan jumEtujuan untuk
meningkatkan minat baca siswa. Sehingga perpustakdak dianggap lagi
sebagai gudang buku atau tempat menyimpan buku.pakan tetapi sebagai
institusi modern yang senang dikunjungi siswa spéigustakaan akrab dengan
siswa. Pengelolaan perpustakaan SD Islam Hidagatuatleliputi:

1. Analsis Pengadaan Koleksi Perpustakaan dalam Mieiken Minat Baca
Siswa di SD Islam Hidayatullah Semarang

Menurut Suherman dalam bukunya yang berjudul “Pstgkaan Sebagai
Jantung Sekolah”. Perpustakaan sebagai suatu en# ktau lembaga tertentu
yang bertugas untuk mengumpulkan, menyimpan, melagedan mengatur
koleksi bahan pustaka yang diatur secara contifrak pemakainya sebagai

sumber informasi sekaligus sebagai sumber belajag ynenyenangkan.

®Pembagian angket kepada kelas 6 (A,B,C dan D), feadmal 26 Januari 2012
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Pengadaan koleksi adalah proses menghimpun dan ete&gly bahan
pustaka yang akan dijadikan koleksi, hendaknyasheeievan dengan minat baca
dan kebutuhan peminjam, serta lengkap dan aktual.

Pengadaan koleksi perpustakaan dapat diperolehluinelberapa cara
diantaranya sebagai berikut:

a. Pembelian
Pembelian merupakan jalan yang ideal dalam pengéadzaksi bahan
pustaka, sebab ada kebebasan dalam menentukaangiéhan pustaka yang
sesuai dengan kebutuhan.
b. Hadiah atau Sumbangan
Hadiah atau pemberian dapat diperoleh dari penagrimhaupun
swasta, baik dari perorangan maupun instansi.
c. Tukar Menukar
Bagi siswa yang mampu menerbitkan buku atau menpkkerbitan
sendiri dapat dipergunakan untuk tukar menukar mapastaka dengaan
penerbit lain. Hal ini akan menjadikan koleksi bahmustakaa perpustakaan
bertambah.
d. Fotokopi
Penambahan koleksi ini dilakukan apabila membutnhgablikasi
yang sudah tidak tersedia lagi pada penerbit atdnishdari persediaan dan
tidak dicetak kembali.
e. Kliping
Pembuatan kliping ini dapat menambah bahan pustakanya dengan
menggunting artikel-artikel, berita-berita, yantedipelkan pada kerta$.

Kaitan pengadaan koleksi di perpustakaan SD Islardaydtullah
Semarang diperoleh melalui pembelian, fotokoppikly, hadiah atau sumbangan
dari (siswa yang sudah lulus, orang tua siswapPtith yang secara kebetulan PPL
disitu, dan pembelian dari penerbit). Sebenarnys agbih bagus lagi jika pihak
perpustakaan bekerjasama dengan sekolah lain, mieaga saling tukar-menukar

10 SuhermanPerpustakaan Sebagai Jantung Sekolah, him. 78-80.
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koleksi bahan pustaka. Tetapi cara ini belum ditegmpleh perpustakaan SD
Islam Hidayatullah Semarang karena perpustakaanbémndiri sendiri tidak
bekerjasama dengan perpustakaan lain.

Untuk jenis koleksi buku perpustakaan SD Islam badallah Semarang
yang berwewenang memilih jenis koleksi buku adaaebrang pustakawan itu
sendiri. Karena seorang pustakawanlah yang letilanfiatentang minat baca
siswa disitu, serta mengerti buku koleksi apa ypat buat siswa SD (Sekolah
Dasar). Pihak kepala sekolah hanya sebagai fasilidan penanggungjawab
tunggal jika terjadi apa-apa. Bahan pustaka yalagdiperpustakaan terdiri dari
buku dan bukan berupa buku (non book material).aBabustaka yang bukan
berupa buku (non book material) diantaranya adatajalah, buletin, surat kabar,
peta, selain itu juga internet. Bahan pustaka y#rgpa buku diantaranya buku
pelajaran yang mencakup semua mata pelajaran yalag di SD Islam
Hidayatullah Semarang mulai dari kelas satu satkglas enam.

Namun demikian buku-buku tersebut tidak ada makaajika tidak
pernah dibaca. Oleh karena itu perlu adanya peratanfgerpustakaan khususnya
bahan bacaan atau koleksi-koleksi buku yang adaaeptimal.

Pengadaan koleksi perpustakaan SD Islam Hidaghtubemarang
dilakukan sepuluh kali dalam setahun. Dilaksanakatiap 1 bulan sekali
pengadaan, dengan anggaran 6 juta, 1 juta dimmték tunjangan kelas dan yang
5 juta untuk perpustakaah.

2. Analisis Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkdtkaat Baca Siswa di

SD Islam Hidayatullah Semarang

Setelah pengadaan bahan pustaka dilaksanakan, atfangé&lanjutnya
adalah pengelolaan bahan perpustakaan. Bahan pystag datang tidak lansung
disajikan untuk bisa dipinjamkan kepada siswa, dk#api harus dikelola terlebih
dahulu sesuai dengan prosedur pengelolaan bah&kausng berlaku. Supaya

memudahkan siswa untuk menemukan kembali infornyasig dibutuhkan

1 Wawancara dengan Pustakawan Edhita Prameswaraii perpustakaan pada tanggal
21 Januari 2012
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melalui susunan bahan perpustakaan yang berad& ditau melalui kartu katalog
/ catalog terpasang yang tersedia.

Dalam pengelolaan koleksi perpustakaan pustakawdh ISlam
Hidayatullah Semarang tidak berbeda jauh dengami. té@ngkah-langkah
pengelolaan koleksi perpustakaan SD Islam Hidalgdtiemarang yaitu sebagai
berikut:

Pertama, inventaris yaitu bahan pustaka yang datang diperapakah
sudah sesuai dengan pesanan yang diminta atau.bé&mudian diberi stempel
(pengecapan) instansi perpustakaan pada bagiaentteriseperti pemberian
stempel pada halaman pertama, pada halaman testgatpel rahasia, dan yang
terakhir distempel bagian akhir pembahasan.

Kedua, klasifikasi yaitu menggelompokkan bahan pustakadsarkan isi
atau subyeknya.

Ketiga, katalogisasi yaitu pustakawan membuat kataloggaenujuan
untuk mempermudah mencari letak buku di rak.

Keempat, penyandian yaitu membuat nomor buku yang diawatigan
huruf kapital pada nama pengarang buku dan satuf lartama judul buku
dengna huruf pertama.

Kelima, membuat kartu buku.

Keenam, membuat kantong buku yang ditempelkan pada haleaampul
belakang bagian dalam.

Ketujuh, pemberian label sesuai dengan klasifikasi.

Kedelapan, pembuatan lembar tanggal kembali.

Kesembilan, penjajaran koleksi perpustakaan yang rapi, peatanp
jajaran buku yang letaknya strategis dan sesusiga memudahkan pengunjung
untuk mengenal buku tersebut, pemajangan buku-baku untuk memberikan
informasi adanya buku-buku baru, dan penjajaram lsglsuai dengan tinggi siswa
supaya siswa bisa menjangkaunya.

Kesepuluh,Tata ruang baca perpustakaan harus ditata semenangkin

dan serileks mungkin supaya terkesan santai. Uperpustakaan SD Islam
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Hidayatullah Semarang tata ruang baca dibuat nmelngeperti kayak dikafe

yang terkesan santai.

Kesebelas, Pemeliharaan bahan pustaka yang dilakukan olstalawan
SD Islam Hidayatullah tidak jauh berbeda denganaddsori di atas, yaitu
meliputi:

a. Reproduksi, dalam pemeliharaan koleksi bahan pastakku-buku yang
dipercetakannya tidak menerbitkan lagi, buku-busxsebut difotokopi atau
diduplikat oleh pustakawan.

b. Penjilidan, buku-buku yang sampulnya tipis dijildar tidak mudah rusak
atau sampulnya lepas.

c. Laminasi, buku-buku yang mudah rusak dan sampulipy& diberi sampul
plastik biar rapi.

d. Penyiangan, Istilah penyiangan kalau di perpustal&a Islam Hidayatullah
Semarang adalah penghibahan buku atau pengeluaran deari jajaran
koleksi perpustakaan. Maksudnya buku-buku yangraeka sudah tidak
diminati lagi, sudah ada buku edisi baru, atauktisigsuai dengna kebutuhan
pemakai perpustakaan dihibahkan atau disumbang&aembaga lain yang
membutuhkanny&

Dalam pengelolaan koleksi perpustakaan pastilabktisemulus yang
diharapkan, pasti ada hambatan-hambatan yang d¢ihadambatan-hambatan
yang dihadapi dalam mengelola koleksi perpustakaatah sebagai berikut:

a. Intern
1) Pengelolaan koleksi perpustakaan lama karena buwag ydikoleksi

banyak dan perpustakaan rame pengunjung.

2) Tertundanya pengelolaan karena kegiatan sekolalertsepesantren
ramadhan, peringatan 17 agustusan, peringatarh&rbesar Islam dan
lain sebagainya.

3) Tanggungjawab yang tidak hanya satu bidang saja.

2Obsrvasi pada tanggal 28 Januari 2012
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b. Ekstern
Hambatan dalam pengadaan berupa pembelian bukwameagency
yang tidak hanya dengan satu penerbit. Ada saterpilyang jika ketika kita
pesan bisa langsung diantarkan tapi kita sebagstakawan tidak hanya
mengandalkan satu penerbit saja karena pada hayekakita juga

memerlukan penerbit lain yang mencetak buku yataktsama.

3. Analisis Pelayanan Perpustakaan dalam Meningkatkaat Baca Siswa di
SD Islam Hidayatullah Semarang

Sistem pelayanan yang diberikan pustakawan pet@etaSD Islam
Hidayatullah Semarang kepada siswa, guru, dan kamyaadalah sistem
pelayanan terbuka. Artinya memberi kesempatan sélizsnya kepada seluruh
siswa, guru, dan karyawan SD Islam Hidayatullah &amg untuk menggunakan
semua fasilitas yang tersedia diperpustakaan. Sigyuau, dan karyawan
diperbolehkan mencari dan mengambil buku-buku ydimutuhkan. Apabila
buku yang dipinjam telah ditemukan, buku tersehibtwa kebagian sirkulasi
untuk dicatat seperlunya oleh petugas sirkulasny®®han buku kebagian
sirkulasi harus menunjukkan kartu peminjaman. Akatapi siswa tidak boleh
meminjam kamus atau ensiklopedi karena rasa taggauabnya dirasa kurang
dan referensi tersebut hanya boleh dibaca dipexkaah. Hanya guru yang akan
mengikuti lomba saja yang diperbolehkan meminjaferemsi seperti kamus atau
ensiklopedi lainnya untuk dibawa pulang. Selain apahan sirkulasi,
perpustakaan SD Islam Hidayatullah Semarang jugabwgkan pelayanan
pengembalian buku, pelayanan ruang baca, danagrelayeferenst

Dengan adanya perpustakaan siswa dapat menggalnasi tidak hanya
dari keterangan guru, televisi, internet, audioziswkan tetapi juga bisa
memperoleh informasi melalui membaca buku di peghasn.

Untuk memudahkan pengguna dalam menemukan infornyasig
dibutuhkan, koleksi haruslah disusun secara sigtem@mpulan bahan pustaka

berbentuk buku atau non buku yang disimpan, diddur ditata secara sistematis,

30Observasi dan wawancara kepada Pustakawan padmt@@glanuari 2012
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sehingga dapat mudah dicari dan ditemukan oleh k&nparpustakaan sewaktu-
waktu dibutuhkan. Selain itu juga dalam menjajarkaleksi-koleksi berupa buku
haruslah memperhatikan tinggi siswa-siswa supaysatdaenjangkaunya. Serta
ruang baca yang dibuat semenarik dan serapi mursgipaya siswa-siswi yang

datang keperpustakaan merasa nyaman, santai &asaeirileks.

4. Analisis Peningkatan Minat Baca Siswa SD Islam Wadallah Semarang

Perpustakaan dengan minat baca memiliki hubungay wangat erat
sekali kaitannya. Perpustakaan selain sebagailperideu pengetahuan, sumber
informasi, juga bisa sebagai rekreasi.

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu pirargi ikah mencerdaskan
anak didik, tidak dapat diabaikan keberadaannyala®wsaatnya perpustakaan
sekolah dibangun dengan pengelolaan yang profdsitmmatidak lagi dijadikan
sebagai tumpukan buku paket, tetapi sudah saatijgdikdn sebagai institusi
modern yang disenangi untuk dikunjungi oleh sisRiak sekolah harus melihat
perpustakaan dengan visi yang professional dan mod&elain itu juga perlu
adanya pengembangan sarana koleksi buku dan peaggerb fasilitas
perpustakaan. Sesungguhnya yang terjadi sekaramlj perpustakaan sekolah-
sekolah adalah koleksi buku yang tidak mencukupasendahnya minat baca
dikalangan siswa. Perpustakaan sekolah hanya dieh buku-buku paket,
sehingga perpustakaan sekolah hanya sebagai gatl@mmgempat penyimpanan
buku paket tersebut. Akibatnya, perpustakaan skkidak akrab dengan siswa.
Kondisi ini pula yang menyebabkan perpustakaan laektidak mempunyai
hubungan yang signifikan untuk peningkatan kualpesdidikan. Kondisi ini
terjadi sebagai akibat, pihak sekolah tidak mempumpovasi dan strategi dalam
pengembangan perpustakaan sekolah. Pihak sektdahdéebiasa dengan kondisi
perpustakaan sekolah sebagai gudang buku paketiggahmembaca tidak
menjadi tradisi di kalangan anak didik, akhirnyangéerlangsung secara terus
menerus adalah sistem pendidikan cacat buku.

Untuk membangun perpustakaan sekolah yang dapatcmeninat baca

siswa, yang tidak seperti sekolah-sekolah lain ysudph dicap sebagai sekolah
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yang tidak ikut andil dalam peningkatan kualitaggidikan, maka perpustakaan
SD Islam Hidayatullah Semarang dalam meningkatkarainbaca siswa, dalam
mengoleksi buku dengan cara memperbaharui dan ni@tarsecara terus
menerus dengan buku-buku relevan yang bisa memsosi@va untuk membaca.
Perpustakaan sekolah tidak hanya diisi dengan kpd&et, tetapi juga diisi
dengan bahan bacaan lain, baik fiksi maupun nan flarena bahan bacaan yang
tersedia sangat mempengaruhi terhadap keberhasidnuah perpustakaan
mewujudkan minat baca. Keberagamaan dan kelengKegeksi bahan bacaan,
merupakan salah satu hal yang sangat mempengaebariasilan eksistensi
perpustakaan sekolah sebagai pemicu minat bacana#oleksi bahan bacaan
adalah daya tarik yang sangat potensial bagi sepegiustakaan untuk menarik
kunjungan, bahkan dapat membangun tradisi membaca.

Selain faktor bahan bacaan yang harus menarik adag pisa memotivasi
siswa untuk membaca, ruang baca yang terkesars ripgfayanan yang ramah,
penjajaran koleksi yang rapi, sistematis sertaaedengan tinggi siswa supaya
siswa dapat menjangkaunya, dan fasilitas-fasilaasya yang berkaitan dengan
perpustakaan, faktor dari lingkungan keluarga, Kimggan sekolah, lingkungan
masyarakat, dan keterbatasan akses buku juga mgarpehminat baca siswa.

Lingkungan Keluarga, keluarga merupakan pendidigaling awal dan
paling mendasar. Oleh karena itu, untuk menumbuhkarat baca pun harus
dilakukan sedini mungkin mulai dari level keluargarang tua yang tidak suka
membaca dan tidak memberi contoh kepada anaknientekebiasaan membaca
setiap harinya, maka anak akan mencontoh orangiutidgk suka membaca
buku. Untuk itu sebagai orangtua harus memilikiahisaca tinggi dan kebiasaan
membaca.

Lingkungan Sekolah, sekolah merupakan pendidikasu&ebagi anak
setelah keluarga. Disini sekolah dituntut tidak y@amengejar targetpencapaian
nilai di atas kertas saja, akan tetapi sekolahshamenumbuhkan budaya membaca
dengan cara memberikan waktu luang bagi siswa umienbaca di sekolahan
serta memberi tugas kepada siswa supaya siswa rambaca buku dan tidak

mengandalkan penjelasan dari guru saja.
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Lingkungan Masyarakat, Budaya masyarakat yang kemtzansa
Islaminya beranggapan bahwa mereka telah bisa bala huruf latin yang
menyebabkan anak-anak terpengaruh tidak suka mambmadku. Maka
perpustakaan dan segenap pihak secara proaktifs h&kut berpartisipasi
menumbuhkan minat baca di masyarakat.

Keterbatasan Akses Buku, mahalnya harga buku mi&ajadnasyarakat
malas membeli buku untuk anaknya, apalagi bagi kaeyang ekonominya pas-
pasan. Jika untuk membeli beras saja ngos-ngoseu, tentu tak akan masuk
dalam daftar kebutuhan rumah tangga. Hal sepertibisa disiasati dengan
membeli buku bekas yang murah, rajin berkunjungekeystakaar

Selain itu untuk mengatasi permasalahan perpustalsakolah juga
dengan pengembangan fasilitas perpustakaan. Bssilerpustakaan pada
dasarnya dapat merubahage perpustakaan yang selama ini dipandang sebagai
gudang buku yang tidak menyenangkan. Itulah sa&hgenyebab perpustakaan
tidak diminati untuk dikunjungi karena koleksi hwkfasilitas ruang baca
perpustakaan yang masih sumpek dan belum memberkeryamanan.
Perpustakaan sudah saatnya dilengkapi dengan daérlfasilitas, termasuk
fasilitas ruang baca yang terkesan rileks dan tidakegangkan serta pelayanan
yang baik pula.

Eksistensi sebuah perpustakaan sekolah merupakan lsal yang wajib
ada dalam sebuah lembaga atau lingkungan pendidieapustakaan merupakan
gudangnya ilmu dan informasi bacaan, baik yang @&k dengan dunia
pendidikan maupun pengetahuan umum sehingga kedzragerpustakaan
dilingkungan sekolah diharapkan dapat memudahkawasidalam mencari
referensi atau rujukan sumber ilmu yang sedanglajgrenya, dengan demikian
siswa dapat mengembangkan wacana serta wawasafilydulas lagi.

Namun, semua itu hanya akan menjadi dilema, maagkatpustakaan
sekolah tidak dikelola dengan baik. Terlebih lagalila suasana perpustakaan

tersebut tidak menarik. Jangankan untuk membakagdae singgah saja mungkin

“Bob HarjantoMerangsang dan Melgjitkan Minat Baca Anak Anda, him. 70-79.
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siswa sudah enggan sehingga eksistensi sebuahsfagan dianggap seperti
ruang kosong dan fungsinya sebagai gudang ilmuadetgrabaikan.

Untuk menumbuhkembangkan minat baca siswa, peramgadua, guru,
pustakawan, sekolah, masyarakat, pemerintah sdimatihkan. Orang tua dapat
menjadi contoh di rumah dengan membiasakan membpea saja (Koran,
majalah, tabloid, buku, dan sebagainya) menyediddedran-bahan bacaan yang
menarik dan mendidik, mengajak anak berkunjung &egran buku atau toko
buku sesering mungkin.

Untuk meningkatkan minat baca pengunjung perpuatak&D Islam
Hidayatullah Semarang dengan mengadakan progesvard (hadiah). Hadiah
tersebut di tujukan kepada siswa pengunjung tdradiwa peminjam koleksi
perpustakaan terbanyak dalam satu semester. Skdagan cara tersebut pihak
pustakawan SD Islam Hidayatullah Semarang jugashéal menarik minat baca
siswa supaya mau datang ke perpustakaan dengameagkoleksi buku-buku
yang tidak hanya buku pelajaran saja akan tetaya juovel, komik, dongeng,
fabel, ensiklopedia, dan karya-karya umum lainng@agymenarik dan memotivasi
siswa untuk membacanya. Penataan ruangan yang sepkrti ruang baca
melingkar yang terkesan santai seperti di kafejgp@an koleksi yang rapi dan
urut sesuai kelompok-kelompoknya, penempatan bakig pesuai dengan tinggi
siswa-siswi supaya dapat menjangkaunya dengan muymdfyanannya yang
ramah, adanya ventilasi cahaya, ruangan ber-AGa seward bagi siswa yang
paling rajin berkunjung ke perpustakaan. Indikatalikator penilaian minat baca
yang dilakukan oleh pustakawan SD Islam HidayatuBamarang adalah sebagai
berikut:

a. Absensi kehadiran dalam perpustakaan.
b. Sering meminjam buku perpustakaan.
c. Paling banyak dalam meminjam buku dalam satu semest

Dengan adanya program yang diterapkan di atas,pdmustakaan SD
Islam Hidayatullah Semarang menjadi ramai pengunjurPengunjung
perpustakaan yang sebelumnya sedikit dan sepi diemgane pengunjung

memenuhi ruangan perpustakaan. Sehingga pustak&ettahan melayani
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pengunjung perpustakaan yang meminjam dan mengiaduku ke rak-rak

semula buku ditempatkan. Selain itu juga pustakatedkadang sering bekerja
ekstra sampai sore untuk mengelola dan merapikapug@kaan sebelum
pustakawan tersebut pulang, dadeaning service menjadi kelelahan
membersihkan ruangan perpustakaan yang banyak mengukeluar masuk
perpustakaan. Dengan situasi kondisi tersebut ddigahpulkan bahwa minat
baca siswa-siswi SD Islam Hidayatullah SemaranggtinHal ini terbukti dari

lembar absensi pengunjung perpustakaan yang seyelsemari cuma 1 lembar
absensi menjadi 3 lembar absensi, dan dari datatypegan data pada tabel di
atas juga dapat diketahui bahwa minat baca siswalskin Hidayatullah

Semarang tingdi®

Wawancara dengan Pustakawan pada tanggal 24 Jaoaari
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